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LUKMAN PRANOTO YUDO. NPM. 3216500011. Pengaruh Perbedaan Tadah 
Air Hujan dan Tadah Air Tawar terhadap Tingkat Pertumbuhan Ikan Nila 
(Oreochromis niloticus) Di Desa Randusanga Wetan Kabupaten Brebes. 
(Pembimbing : SRI MULATSIH DAN MUHAMMAD AL-JABRI). 
Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas 
perikanan yang digemari masyarakat dalam memenuhi kebutuhan protein hewani 
karena memiliki daging yang tebal serta rasa yang enak. Ikan nila juga merupakan 
ikan primadona ekspor yang terus meningkat dibuktikan dengan jumlah 
permintaan yang terus meningkat tiap tahunnya. Dalam upaya untuk 
meningkatkan produksi ikan nila, maka perlu dilakukan pengujian media air yang 
cocok dan baik agar dapat meningkatkan pertumbuhan ikan nila (Oreochromis 
niloticus). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui media air yang lebih baik antara 
air hujan atau air tawar terhadap tingkat pertumbuhan ikan nila (Oreochromis 
niloticus). Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan dua perlakuan yang berbeda, 3 kali ulangan. Variabel 
perubahan adalah variabel air hujan, air tawar dan kontrol yaitu : Perlakuan A1 
(air tawar yang difilter), A2 (air hujan yang di filter), K1 (kontrol 1, air tawar 
yang tidak di filter) dan K2 (kontrol 2, air hujan yang tidak di filter). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat pertumbuhan ikan nila 
(Oreochromis niloticus) yang dipelihara pada media air hujan tidak berbeda nyata 
(P ˃ 0,05) dengan yang dipelihara pada air tawar. 
            














LUKMAN PRANOTO YUDO. NPM. 3216500011. Effect of Differences in 
Rainfed and Freshwater Filled on Growth Rate of Tilapia (Oreochromis niloticus) 
in Randusanga Wetan Village, Brebes Regency. (Supervisor: SRI MULATSIH 
AND MUHAMMAD AL-JABRI). 
 Tilapia (Oreochromis niloticus) is one of the fisheries commodities that 
are popular with the community in meeting animal protein needs because it has 
thick meat and good taste. Tilapia is also an excellent export fish that continues to 
increase as evidenced by the number of requests that continue to increase each 
year. In an effort to increase tilapia production, it is necessary to test suitable and 
good water media in order to increase the growth of tilapia (Oreochromis 
niloticus). 
 This research aims to find out better water media between rainwater or 
fresh water on the growth rate of tilapia (Oreochromis niloticus). The method 
used in this study was a Completely Randomized Design (CRD) with two 
different treatments, 3 replications. Change variables are rainwater, freshwater 
and control variables, namely: Treatment A1 (filtered fresh water), A2 (filtered 
rainwater), K1 (control 1, unfiltered fresh water) and K2 (control 2, water 
unfiltered rain). 
 The results showed that the growth rate of tilapia (Oreochromis 
niloticus) maintained in rain water media was not significantly different (P ˃ 0.05) 
from that maintained in fresh water. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu ikan air tawar 
yang paling banyak diminati dari berbagai kalangan baik masyarakat lokal 
maupun mancanegara (Yanti et al., 2013 : Fadri et al., 2016). Menurut 
Kementerian Kelautan dan Perikanan (2013), produksi ikan nila mengalami 
fluktuasi produksi setiap tahunnya. Konsistensi peningkatan  produktinitas 
ikan nila dapat dilakukan melalui budidaya secara intensif dengan 
memperhatikan berbagai aspek pendukung keberlanjutan budidaya ikan nila 
tersebut seperti ketersediaan air, area budidaya, serta kualitas lingkungan 
yang baik (Putra et al., 2011). 
Pengelolaan kualitas air untuk budidaya itu sangat penting, karena air 
merupakan media hidup bagi organisme akuatik (Mulyanto, 1992 dalam 
Aquarista et al., 2012). Faktor yang perlu diperhatikan dalam kegiatan 
budidaya ikan nila adalah faktor lingkungan. Faktor lingkungan seperti air, 
suhu, pH, oksigen terlarut (DO), amonia (NH3) dan parameter kualitas air 
lainnya dapat dirubah untuk meningkatkan pertumbuhan ikan (Fajri, 2019).  
Air merupakan kebutuhan yang paling utama dalam melakukan 
budidaya ikan. Kualitas air merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 
budidaya ikan. Kualitas air yang baik untuk kebutuhan hidup ikan dapat 
menunjang kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan. Air sebagai media 






(jumlah) dan kualitas (mutu) (Boyd, 1990). Air yang saat ini melimpah 
adalah air tawar (air tanah) dan air hujan pada saat musimnya. Hal ini dapat 
dimanfaatkan sebagai media untuk budidaya ikan nila, sehingga air tawar (air 
tanah) dan air hujan dapat dimanfaatkan dengan maksimal. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum 
Kabupaten Brebes. Banyaknya Curah Hujan di Kabupaten Brebes, Tahun 
2008 - 2016 (mm) yang disajikan pada Tabel 1.  
Tabel 1. Curah Hujan di Kabupaten Brebes, Tahun  2010 - 2016 (mm)  
Kecamatan 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
Salem - - - - - - - 
Bantarkawung 4 032 2 280 1 931 3 092 2 552 2 490 3 997 
Bumiayu 4 035 2 189 2 127 3 920 2 488 2 496 3 729 
Paguyangan 4 226 2 613 3 831 4 132 2 992 3 243 4 065 
Sirampog - - - - - - - 
Tonjong 4 378 1 971 2 293 3 447 2 336 2 400 3 565 
Larangan 3 393 2 350 1 916 2 455 1 646 2 304 4 904 
Ketanggungan 3 039 2 324 2 103 2 426 1 849 2 496 2 715 
Banjarharjo 3 511 2 518 1 839 3 601 2 322 3 038 2 790 
Losari 2 941 2 091 1 373 1 865 1 838 1 290 2 346 
Tanjung 1 910 1 547 1 260 1 880 1 624 1 455 2 108 
Kersana - - 1 043 1 274 1 275 1 158 1 696 
Bulakamba 3 003 1 864 1 495 2 005 1 469 1 453 1 243 
Wanasari 2 869 1 395 1 265 1 854 1 592 1 561 2 110 
Songgom 3 833 2 505 2 104 2 494 1 945 2 409 2 355 
Jatibarang 3 048 2 349 1 875 1 718 1 700 2 335 3 116 
Brebes 2 360 1 765 1 701 1 806 1 536 1 579 2 480 
Kab. Brebes 46 578 29 761 28 156 37 969 29 164 31 707 43 219 
 









Saat ini sebagian masyarakat Indonesia memanfaatkan air hujan yang 
jatuh dan mengalir melalui talang dikumpulkan ke bak penampungan air 
hujan. Pemanenan air hujan (PAH) adalah metode atau yang digunakan untuk 
mengalirkan air hujan yang berasal dari atap bangunan, permukaan tanah, 
jalan atau perbukitan yang nantinya akan dimanfaatkan untuk sumber suplai 
air bersih.  
Menurut United Nations Environment Progamme International 
Technology Centre (2001), beberapa sistem PAH yang bisa diterapkan adalah 
sebagai berikut (1) sistem atap (roof system) menggunakan atap rumah secara 
individual memungkinkan air yang akan terkumpul tidak terlalu signifikan, 
akan tetapi jika diterapkan secara masal maka air yang terkumpul menjadi 
banyak : (2) sistem permukaan tanah (land surface catchment areas) 
menggunakan permukaan tanah adalah metode yang sangat sederhana untuk 
mengumpulkan air hujan. 
Sebelum berkembangnya industri semakin padat air hujan tidak 
tercemar tetapi belakangan ini banyak terjadi hujan asam yang disebabkan 
oleh polusi udara yang berasal dari hasil industri. Sebagai contoh hasil 
penelitian dari Sutanto dan Iryani (2011) di wilayah Cibinong - Citereup 
Bogor menunjukkan bahwa keasaman air hujan (pH) dengan nilai yang 
semula 5.00 pada tahun 1999 menjadi 4,77 pada tahun 2009. Ahli klimatologi 
memberi istilah dengan hujan asam yang disebabkan pH air hujan kurang dari 
5. Hal ini menunjukan adanya peningkatan kadar polutan di udara. Semakin 






Ketersediaan air hujan yang cukup melimpah di Kabupaten Brebes 
khususnya di Desa Randusanga Wetan yang semula hanya digunakan sebagai 
kebutuhan sehari hari, kini air hujan dapat dimanfaatkan sebagai media 
budidaya ikan nila dengan cara memanfaatkan alat tadah air hujan. Namun 
demikian perlu adanya penelitian ―Pengaruh Perbedaan Tadah Air Hujan dan 
Tadah Air Tawar terhadap Tingkat Pertumbuhan Ikan Nila (Oreochromis 
niloticus)‖, dengan memanfaatkan pemasangan alat tadah air hujan hasil 
kegiatan Program Kreatifitas Mahasiswa (PKM) Bidang Pengabdian Kepada 
Masyarakat yang berasal dari dana hibah Direktorat Jendral Perguruan Tinggi 
(DIKTI) 2017.   
1.2. Masalah Penelitian 
 1.2.1.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat di identifikasikan 
masalah dalam penelitian ini yaitu : 
a. Perlunya informasi mengenai kualitas air dari tadah air hujan dan 
air tawar yang ada di Desa Randusanga Wetan Kabupaten Brebes 
untuk budidaya ikan nila (Oreochromis niloticus) 
b. Perlunya penelitian mengenai pengaruh perbedaan tadah air hujan 
dan tadah air tawar terhadap tingkat pertumbuhan ikan nila 
(Oreochromis niloticus) 
1.2.2. Pendekatan Pemecahan Masalah 
Helmreich and Horn (2009), menyatakan bahwa di daerah 






sangat bersih, akan tetapi di daerah perkotaan banyak terdapat area 
industri dan kendaraan transportasi, kualitas air hujan menjadi 
terpengaruh sehingga mengandung logam berat serta bahan organik 
dari emisi gas buang. Selain industri dan transportasi, permukaan alat 
penangkap air hujan juga dapat mempengaruhi kualitas airnya.  
Air hujan hampir tidak mengandung kontaminan, sehingga 
sangat bersih serta bebas kandungan mikroorganisme. Akan tetapi, 
ketika air hujan melewati alat permukaan tangkap (catchment), tempat 
pengaliran air hujan (conveyance) dan tangki penampung, maka air 
hujan tersebut akan tercampur kontaminan baik fisik, kimia maupun 
mikrobiologi (Yulistyorini, 2011). 
Tentu kondisi dan keadaan di Kabupaten Brebes, khususnya 
Desa Randusanga Wetan jelas berbeda. Oleh karena itu perlu 
dilakukan penelitian uji laboratorium mengenai kualitas air hujan dan 
air tawar. Air hujan dan air tawar itu yang nantinya akan digunakan 
sebagi media budidaya untuk mengetahui tingkat pertumbuhan ikan 








Skema Pendekatan Permasalahan tersaji pada Gambar 1. 
Input Proses Output 
Perlakuan media air yang 
berbeda : 
 Menggunakan air hujan 
yang di filter 
 Menggunakan air tawar 
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Gambar 1. Skema Pendekatan Permasalahan 
Keterangan : 
: Hubungan langsung 
: Umpan balik 
: Batas skema 
 
Faktor internal 








1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk : 
1. Mengetahui kualitas air pada tadah air hujan dan tadah air tawar yang ada 
di Desa Randusanga Wetan Kabupaten Brebes.  
2. Mengetahui kualitas air  yang baik untuk pertumbuhan ikan nila antara 
tadah air hujan dan tadah air tawar sebagai media budidaya.  
1.4. Manfaat Penelitian 
1. Memperoleh informasi mengenai kualitas air hujan pada  tadah air hujan 
dan tadah air tawar di Desa Randusanga Wetan Kabupaten Brebes. 
2. Mengetahui pengaruh baik dan buruk dari perbedaan tadah air hujan dan 
tadah air tawar terhadap tingkat pertumbuhan ikan nila (Oreochromis 
niloticus), sebagai landasan ilmu pengetahuan bagi kalangan 
pembudidaya ikan dan mahasiswa yang tertarik mengenai dunia 
perikanan serta masyarakat umum.  
2.4.1. Manfaat Akademik 
Memberikan informasi mengenai pengaruh tadah air hujan 
dan tadah air tawar terhadap tingkat pertumbuhan ikan nila 
(Oreochromis niloticus), dan dapat digunakan sebagai bahan 
literatur pada kegiatan praktikum dan juga dapat digunakan sebagai 
bahan informasi bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai pengaruh tadah air hujan dan tadah air tawar 







2.4.2. Manfaat Praktis 
Mempercepat proses pembesaran benih ikan nila agar biaya 
budidaya lebih sedikit dan menghasilkan profit yang lebih banyak dan 
tambahan ilmu mengenai sumber air yang sesuai untuk pertumbuhan 
ikan nila (Oreochromis niloticus). 
2.5. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 25 November sampai 23 
Desember 2019 di rumah pribadi, Dukuh Sigempol Desa Randusanga Kulon, 
Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes. 
2.6. Hipotesis 
Hipotesis yang diguanakan dalam penelitaian ini adalah : 
H0 = Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara tadah air 
hujan dan tadah air tawar (sumur bor) terhadap tingkat pertumbuhan 
ikan nila (Oreochromis niloticus). 
H1 = Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara tadah air hujan 
dan tadah air tawar (sumur bor) terhadap tingkat pertumbuhan ikan 














2.1. Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 
Ikan nila (Oreochromis niloticus) adalah salah satu dari sepuluh spesies 
ikan paling dikenal di dunia (Picker and Griffiths, 2011 dalam Yenni et al., 
2014). Globalisasi telah memberikan kontribusi terhadap penyebaran banyak 
spesies ikan nila, dengan spesies baru yang dipasarkan di seluruh dunia, dan 
dengan transportasi modern memungkinkan penyebaran spesies  ini di 
seluruh dunia (Cambray, 2003 dalam Yenni et al., 2014).  
Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas 
perikanan yang diminati oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan protein 
hewani, karena ikan nila memiliki daging yang tebal serta rasa yang cukup 
enak. Ikan nila juga merupakan ikan yang mudah untuk dibudidayakan karena 
bisa beradaptasi pada kondisi lingkungan dengan kisaran salinitas yang luas 
(Hadi et al., 2009). 
Apabila dilihat dari segi pertumbuhan, ikan nila adalah jenis ikan yang 
memiliki laju pertumbuhan yang cepat serta mampu mencapai bobot tubuh 
yang jauh lebih besar dengan tingkat produktivitas yang cukup tinggi (Aliyas 
et al., 2016).  Ikan nila terkenal sebagai ikan yang tahan terhadap perubahan 
lingkungan hidup. Ikan nila bersifat euryhaline yang dapat hidup 







Selain itu, faktor lain yang mendorong atas prospek ikan nila adalah 
rasa dagingnya yang khas, warna dagingnya yang putih bersih dengan 
kandungan gizi yang cukup tinggi, sehingga sering dijadikan sebagai sumber 
protein hewani yang murah dan mudah didapat, serta harga jual yang mudah 
dijangkau oleh masyarakat (Aliyas et al., 2016). 
2.1.1. Klasifikasi Ikan Nila (Oreochromis niloticus)  
Klasifikasi ikan nila (Oreochromis niloticus), menurut Saanin 
(1984), dalam Setiawan (2012) adalah sebagai berikut : 
Filu   : Chordata 
Subfilum  : Vertebrata 
Kelas  : Osteichtyes 
Subkelas  : Acanthopterygii 
Ordo  : Percomorphi 
Subordo  : Percoidea 
Famili  : Cichlidae  
Genus  : Oreochromis 
Spesies  : Oreochromis niloticus 
2.1.2. Morfologi Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 
Ikan nila memiliki ciri morfologis yaitu berjari-jari keras, sirip 
perut torasik, letak mulut subterminal dan berbentuk meruncing. Jika 
dilihat ikan nila tubuhnya berwarna hitam dan agak keputihan. Bagian 
tutup insang berwarna putih, sedangkan pada nila lokal putih lebih 






tersusun rapi. Sepertiga sisik belakang ikan nila menutupi sisi bagian 
depan. Ikan nila mempunyai garis linea lateralis yang terputus antara 
bagian atas dan bawah. Linea lateralis bagian atas memanjang dimulai 
dari tutup insang sampai belakang sirip punggung hingga pangkal sirip 
ekor (Suyanto, 2003). 
Suryaningrum (2012) dalam Khairuman dan Amri (2017) 
morfologi ikan nila (Oreochromis niloticus) ini memang berdeda 
dengan kelompok tilapia. Secara umum bentuk tubuh ikan nila panjang 
dan ramping. Matanya besar dan menonjol kemudian bagian tepinya 
berwarna putih serta mempunyai sisik yang berukuran besar. Gurat sisi 
(linea literalis) terputus dibagian tengah badan kemudian berlanjut, 
akan tetapi, letaknya lebih rendah dari pada letak garis yang 
memanjang, diatas sirip dada. Sirip pada gurat sisi terdapat 34 buah. 
Sirip punggung, sirip perut dan sirip dubur mempunyai jari-jari lemah 
tetapi keras dan tajam seperti duri. Sirip punggungnya berwarna hitam 
dan sirip dadanya juga tampak hitam. Bagian sirip punggung berwarna 
abu-abu atau hitam. Morfologi ikan nila (Oreochromis niloticus) 
disajikan pada Gambar 2. 
 






Banyak yang salah membedakan antara ikan nila (Oreohromis 
niloticus) dan ikan mujair (Oreochromis mossambicus). Perbedaan 
dapat ukur dari panjang total dan tinggi badan. Perbandingan berat 
tubuh ikan nila adalah 3:1 dan berat ikan mujair 2:1. Selain itu terdapat 
adanya pola garis-garis vertikal yang terlihat jelas pada sirip ekor dan 
sirip punggung ikan nila. Terdapat garis vertikal disirip ekor berjumlah 
enam buah dan sirip punggung ada delapan buah. Garis dengan pola 
yang sama (garis vertikal) juga terdapat dikedua sisi tubuh ikan nila 
dengan jumlah delapan buah (Suryaningrum, 2012). Gambar Perbedaan 
ikan mujair (Oreochromis mossambicus) dengan ikan nila 
(Oreochromis niloticus) disajikan pada Gambar 3. 
 
Mujair                     Nila 
Gambar 3. Perbedaan Ikan Mujair (Oreochromis mossambicus) dengan 
Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 
 
Ikan nila mempunyai lima buah sirip, yaitu : sirip punggung 
(dorsal fin) sirip dada (pectoral fin), sirip perut (venteral fin), sirip anus 
(anal fin), dan sirip ekor (caundal fin). Sirip punggungnya memanjang 
dari atas tutup insang sampai bagian atas sirip ekor. Ada sepasang sirip 






dan berbentuk lebih panjang. Sementara itu sirip ekornya berbentuk 
bulat dan hanya satu buah (Suryaningrum, (2012). 
Berdasarkan jenis kelaminnya, ikan nila jantan mempunyai 
ukuran sisik yang lebih besar dari ikan nila betina. Alat kelamin ikan 
nila jantan berbentuk tonjolan dan runcing yang terletak didepan anus. 
Fungsi yang lain yaitu sebagai tempat keluarnya urin dan sperma. Jika 
perut ikan nila jantan diurut akan mengeluarkan cairan bening. 
Sedangkan ikan nila betina mempunyai lubang genital yang terpisah 
dengan lubang saluran urine yang terletak di depan anus. Hidung dan 
rahang belakang ikan nial jantan berbentuk lebar dan berwarna biru 
muda. Pada ikan nila betina bentuk hidung dan rahang belakang 
cenderung lancip dan berwarna kuning terang. Sirip punggung dan sirip 
ekor nila jantan terdapat garis putus-putus. Sedangkan pada ikan nila 
betina garisnya berlanjut (tidak putus) dan melingkar (Khairuman dan 
Amri 2017 dalam Suryaningrum, 2012). Perbedaan kelamin ikan nila 
jantan dan ikan nila betina disajikan pada Gambar 4. 
 







2.1.3. Habitat Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 
Air merupakan media yang paling penting bagi kehidupan ikan. 
Ikan nila memiliki toleransi yang cukup tinggi terhadap lingkungan 
hidupnya, sehingga bisa dipelihara di dataran rendah dengan air payau 
maupun di dataran tinggi dengan air tawar. Habitat hidup ikan nila 
cukup beragam, bisa hidup di sungai, danau, waduk, rawa, sawah, 
kolam, atau tambak. Ikan nila dapat tumbuh dengan normal pada 
kisaran suhu 14-38ºC. Pertumbuhan nila akan terganggu jika suhu 
habitatnya lebih rendah dari 14ºC dan pada suhu di atas 38ºC. Ikan nila 
akan mengalami kematian jika suhu habitatnya 6ºC atau 42ºC (Amri 
dan Khairuman, 2008). 
Ikan nila biasanya hidup pada suhu 14–38°C dengan suhu 
terbaik adalah 25-30°C dan kisaran pH antara 6-8,5. Ikan nila mampu 
tumbuh pada salinitas atau kadar garam 0–29 ppt, sebagai kadar garam 
maksimal untuk tumbuh dengan baik. Ikan nila dapat hidup pada 
salinitas tinggi yaitu sampai 35 ppt, akan tetapi ikan tidak mampu 
tumbuh berkembang dengan baik (Suyanto, 2003). 
Ikan nila pada umumnya hidup di perairan tawar, seperti sungai, 
danau, waduk, rawa, sawah dan saluran irigasi, akan tetapi toleransi 
ikan nila yang luas terhadap salinitas, sehingga dapat hidup dan 
berkembang biak pada perairan payau dengan salinitas yang disukai 
antara 0 - 35 ppt. Ikan nila air tawar dapat hidup di air payau, dengan 






lebih tahan terhadap perubahan lingkungan dari pada ikan yang sudah 
besar. Pemindahan secara mendadak dapat menyebabkan ikan tersebut 
stress bahkan mati (Kordi, 2000).  
2.1.4. Kebiasaan Makan 
Makanan alami ikan nila berupa plankton, perifiton kemudian 
tumbuh-tumbuhan lunak seperti  hydrilla, ganggang sutera dan  klekap. 
Oleh sebab itu,  ikan nila digolongkan ke dalam omnivora (pemakan 
segala). Ketika masih benih makanan makanan yang disukai ikan nila 
adalah zooplankton seperti Rotifer sp., Moina sp., atau Dhapnia sp. 
Selain itu ikan nila juga memakan alga atau lumut yang menempel pada 
benda-benda serta tanaman liar yang tumbuh di habitatnya atau di 
kolam budidaya. Jika telah mencapai ukuran dewasa, ikan nila dapat 
diberi berbagai makanan tambahan, misalnya pelet (Khaeruman dan 
Amri, 2007) 
2.1.5. Laju Pertumbuhan 
Mudjiman (2004) menyatakan bahwa laju pertumbuhan 
merupakan perbedaan pertumbuhan mutlak yang terukur berdasarkan 
urutan waktu. Pertumbuhan dibagi menjadi dua, yaitu pertumbuhan 
mutlak dan pertumbuhan harian. Pertumbuhan mutlak adalah rata-rata 
ukuran total tiap umur. Sedangkan pertumbuhan harian adalah 
persentase pertambahan pertumbuhan tiap selang waktu.  
Laju pertumbuhan ikan nila yang dibudidayakan tergantung 






contoh, curah hujan yang tinggi akan menggangu pertumbuhan tanaman 
air dan secara tidak langsung akan mempengaruhi pertumbuhan ikan 
nila. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa laju pertumbuhan 
ikan nila lebih cepat jika dipelihara di kolam yang airnya dangkal di 
bandingkan di kolam yang airnya dalam. Hal ini disebabkan 
pertumbuhan tanaman air di perairan dangkal sangat cepat, sehingga 
dapat menjadi makanan (Suryaningrum, 2012).  
Laju pertumbuhan ikan nila jantan lebih cepat 40% dari pada 
ikan nila betina. Apalagi jika dibudidaya secara kelamin tunggal 
(monosex). Jika ikan nila sudah mencapai ukuran 200 gr, pertumbuhan 
ikan nila menjadi semakin lambat. Namun tidak demikian dengan nila 
betina, ikan nila betina tetap tumbuh pesat (Khairuman dan Amri, 
(2000). Menurut Rukaman (1997), pertumbuhan ikan jantan rata-rata 
2,1 gr/hari, sedangkan pertumbuhan ikan nila betina 1,8 gr/hari. 
2.1.6. Kebutuhan Nutrisi  
Kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan oleh ikan nila yaitu protein, 
karbohidrat, dan lemak. Kandungan nutrisi yang kurang tepat dapat 
mempengaruhi pertumbuhan, seperti kurangnya protein yang akan 
mengakibatkan ikan nila hanya menggunakan untuk kebutuhan dasar 
dan kekurangan untuk pertumbuhan. Hal ini yang akan menghambat 
pertumbuhan ikan nila. Pakan ikan yang diberikan setiap hari dengan 
dosis tinggi tidak semuanya dimakan, sehingga sisa pakan terakumulasi 






protein akan didekomposisi menghasilkan amonia (NH3) 
(Suryaningrum, 2012). 
FCR (Food Convertion Ratio) yaitu perbandingan (rasio) antara 
berat pakan yang telah diberikan selama budidaya ikan dengan berat 
total (biomass) yang dihasilkan pada saat dilakukan sampling atau 
panen.  Pakan yang berkualitas dapat memperbaiki nilai FCR. Pakan 
merupakan faktor yang sangat penting dalam budidaya ikan karena 
menyerap 60 - 70% dari total biaya operasional. Pemberian pakan 
dengan kebutuhan nutrisi yang sesuai akan memacu pertumbuhan dan 
perkembangan ikan secara. Pada prinsipnya, semakin padat penebaran 
benih ikan saat budidaya, maka akan semakin tinggi ketergantungannya 
dengan pakan buatan. Fungsi makanan bagi ikan adalah sebagai sumber 
energi yang di perlukan dalam proses fisiologis dalam tubuh. Sehingga 
pakan yang diberikan harus mengandung zat-zat penghasil energi yaitu 
protein, lemak, dan karbohidrat. Selain itu pakan juga harus 
mengandung vitamin, mineral dan serat air yang diperlukan untuk 
proses-proses fisiologis lainnya (Mudjiman, 2009). 
Kebutuhan nutrisi ikan akan terpenuhi dengan adannya protein 
dalam pakan. Protein merupakan kompleks yang terdiri dari asam 
amino esensial yang merupakan senyawa molekul mengandung gugus 
fungsional amino (-NH2) maupun karboksil (-CO2H) dan non esensial 






Kandungan karbohidrat merupakan kelompok organik terbesar 
yang terdapat pada tumbuhan, terdiri dari unsur Cn (H2O)n dan 
karbohidrat salah satu komponen yang berperan sebagai sumber energi 
bagi ikan atau memanfaatkan energi dari sumber selain protein (sparing 
effect). Karbohidrat lebih mudah larut dalam air dan dapat digunakan 
sebagai perekat untuk memperbaiki stabilitas pakan. Kekurangan 
karbohidrat dan lemak dapat mengakibatkan pertumbuhan terhambat 
karena ikan menggunakan protein sebagai sumber energi lemak dan 
karbohidrat sebagai sumber energi. Kebutuhan karbohidrat yang 
memiliki kecernaan tinggi dan aktitas enzim amilase pada ikan nila 
akan meningkatkan daya cerna karbohidrat (Pascual and Bouma 2009). 
Kandungan lemak merupakan senyawa organik yang 
mengandung unsur karbon (C), hidrogen (H), dan oksigen (O) sebagai 
unsur utama. Beberapa diantaranya ada yang mengandung nitrogen dan 
fosfor. Lemak digunakan sebagai sumber energi dalam beraktifitas dan 
membantu penyerapan mineral tertentu. Lemak juga berfungsi untuk 
menjaga keseimbangan dan daya apung pakan dalam air. Kandungan 
lemak yang dibutuhkan pada pakan ikan nila antara 3 - 6% dengan 
energi dapat dicerna 85 - 95% (Mahyuddin, 2008). 
2.2. Kualitas Air 
Air adalah media yang paling penting bagi kehidupan ikan. Suplai air 
yang terpenuhi akan memecahkan berbagai masalah dalam budidaya ikan 






buangan dan bahan beracun, sehingga kondisi air tetap terpelihara. 
Pengelolaan kualitas air dalam berbudidaya sangat penting, karena air 
merupakan media hidup bagi organisme akuakultur (Mulyanto, 1992 dalam 
Aquarista et al., 2012). Selain jumlahnya, kualitas air juga salah satu syarat 
keberhasilan dalam budidaya. Ada beberapa parameter air yang biasa diamati 
untuk menentukan kualitas suatu perairan (Ditjenkenbud, 2004). Kualitas air 
yang baik untuk ikan nila disajikan dalam Tabel 2.  
 Tabel 2. Kualitas Air yang Baik untuk Ikan Nila  
 
Parameter Kandungan air yang di anjurkan 
Suhu 25-30ºC 
pH 7 – 8 
Oksigen terlarut (DO) > 4 mg/l 
Amonia (NH3) 0,1-0,3 mg/l 
Karbondioksida (CO2) maksimum < 5 mg/l 
Alkalinitas minimum 500 - 300 mg/l 
 
Sumber: Arie dan Usni (2000) 
 
2.2.1. Suhu 
Suhu sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kehidupan 
biota yang ada pada perairan. Secara umum, laju pertumbuhan akan 
meningkat sejalan dengan kenaikan suhu, dan suhu juga dapat 
menekan kehidupan hingga menyebabkan kematian apa bila suhu 







Menurut Direktoral Jendral Perikanan Budidaya (Ditjenkanbud, 
2004), suhu air yang optimal pertumbuhan untuk ikan nila adalah 25-
30 
0
C. Perubahan suhu yang terlalu tinggi dapat menggangu 
kelangsungan hidup ikan nila. Kehidupan ikan nila mulai terganggu 
pada suhu dibawah 14  
0
C dan diatas 38 
0
C. Ikan nila akan mati apabila 
suhunya berada dibawah 6 
0
C atau diatas 42 
0
C. Fluktuasi suhu air 
yang cukup baik untuk kehidupan ikan nila adalah kurang dari 5 
0
C.  
2.2.2.  Derajat Keasaman 
Derajat keasaman atau lebih populer disebut pH merupakan 
ukuran konsentrasi ion hidrogen yang menunjukan suasana asam 
maupun basa pada perairan. Faktor yang dapat mempengaruhi pH 
yaitu konsentrasi karbondioksida dan senyawa yang bersifat asam. 
Kisaran nilai pH antara 1-14, angka 7 merupakan pH normal. Derajat 
keasaman (pH) yang baik untuk pertumbuhan ikan nila kisaran 5-9 
(Khairuman dan Amri 2007).  
Perairan yang mempunyai pH rendah maka kandungan oksigen 
terlarut akan berkurang, dan akibatnya oksigen yang di konsumsi ikan 
menurun, aktivitas naik selera makan akan berkurang, dan sebaliknya 
terjadi pada kondisi basa. Kondisi perairan asam justru akan 
membunuh hewan budidaya. Dengan hal ini, maka budidaya perairan 
akan berjalan dengan baik dengan pH 6.5 – 9.0 dan kisaran optimal 







 2.2.3. Oksigen Telarut 
Oksigen terlarut disolved oxygen (DO) merupakan salah satu 
komponen utama dari daya dukung lingkungan. Benyaknya oksigen 
terlarut dalam kolam merupakan salah satu parameter yang paling 
penting untuk kehidupan ikan. Menurut Cholik et al., (1986) bila 
konsentrasi oksigen terlarut lebih rendah dari 3 atau 4 mg/l untuk 
jangka lama maka ikan akan menghentikan aktivitasnya dan 
pertumbuhan akan terhambat.  
Boyd (1991), menjelaskan kandungan oksigen terlarut pada 
siang hari tinggi karena proses fotosintesa berlangsung maksimal. Pada 
malam kandungan oksigen terlarut menurun karena tidak ada sinar 
matahari sementara semua organisme perairan melakukan proses 
respirasi yang mengkonsumsi oksigen dan mengeluarkan 
karbondioksida. Oleh sebab itu, konsentrasi oksigen terlarut berubah-
ubah dalam siklus harian. Konsentrasi oksigen terlarut adalah terendah 
pada waktu fajar dan semakin naik pada siang hari sampai titik 
maksimal lewat tengah hari. 
Oksigen terlarut dalam air juga dipengaruhi oleh suhu dan 
tekanan udara. Kadar oksigen optimum untuk pertumbuhan harus lebih 
besar dari 5 mg/l (Cholik et al., 1986). Chakroff (1987) menambahkan 
bahwa kadar oksigen 15 mg/l merupakan kadar tertinggi kritis dan titik 







2.2.4  Amonia (NH3) 
Effendi (2000) dalam Fransiska (2012) menjelaskan bahwa 
nitrogen total adalah gambaran nitrogen dalam bentuk organik dan 
amonia pada air limbah. Nitrogen total adalah penjumlahan dari 
nitrogen anorganik berupa N-NO3, N-NO2, dan N-NH3 yang bersifat 
terlarut dan nitrogen organik yang berupa partikulat yang tidak larut 
dalam air. Amonia (NH3) dan garam-garamnya bersifat mudah larut 
dalam air. Ion amonium adalah bentuk transisinya. Sumber amonia 
yang ada diperairan merupakan hasil pemecahan nitrogen organik 
(protein dan urea) dan nitrogen anorganik yang terdapat dalam tanah 
dan air, berasal dari dekomposisi bahan organik (tumbuhan dan biota 
akuatik yang telah mati). Body (1991) dalam Fransiska (2012), 
mengumumkan bahwa batas pengaruh yang mematikan dapat terjadi 
jika konsentrasi (NH3) bukan ion pada air kolam sekitar 0,1-0,3 mg/l. 
Konsentrasi amonia bersifat toksik bila berada pada kisaran 0,6-2,0 mg/l.  
2.3. Air Hujan 
Air hujan merupakan sumber air yang sangat penting terutama pada 
daerah yang tidak memiliki sistem penyediaan air bersih. Air hujan juga 
dapat digunakan sebagai media budidaya ikan nila apabila kualitas air hujan 
sesuai dengan parameter kulitas air untuk budidaya ikan nila. Pengelolaan 
sumber daya air yang berkelanjutan didasarkan pada prinsip yaitu sumber air 
seharusnya digunakan sesuai dengan kuantitas air yang dibutuhkan (Kim et 






2.3.1.  Pemanenan Air Hujan  
Pemanenan air hujan (PAH) adalah metode atau teknologi 
yang digunakan untuk mengalirkan air hujan yang berasal dari atap 
bangunan, permukaan tanah, jalan atau perbukitan dan dimanfaatkan 
sebagai salah satu sumber air yang bersih (Abdulla et al., 2009).  
2.3.2.  Sistem Pemanenan Air Hujan  
Sistem pemanenan air hujan biasanya terdiri dari area 
tangkapan, saluran pengumpulan atau pipa yang mengalirkan air 
hujan yang turun di atap tangki penyimpanan (cistern or tanks). 
Saluran pipa mempunyai ukuran dan kemiringan serta dipasang 
sedemikian rupa agar kuantitas air hujan dapat tertampung sebanyak 
mungkin. Ukuran saluran penampung tergantung pada luas area 
tangkapan hujan, biasanya diameter saluran penampung berukuran 
20 - 50 cm (Abdulla et al., 2009).  
Filter digunakan untuk menyaring sampah seperti daun, 
plastik, maupun ranting yang terbawa bersama air hujan dalam 
saluran penampung, sehingga kualitas air hujan yang masuk kedalam 
penampung menjadi lebih baik. Dalam kondisi tertentu, filter harus 
bisa dilepas untuk membersihkan dari sampah atau diganti dengan 
yang baru. Dalam penelitaian ini pengambilan air hujan yaitu dengan 
menggunakan alat tadah air hujan yang sudah ada di rumah 







2.4.  Air Tawar  
Air bersih merupakan air yang digunakan untuk kebutuhan sehari-
hari yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum 
apabila telah dimasak (Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2002). 
Peningkatan kuantitas air adalah syarat ke dua setelah kualitas air, karena 
semakin maju tingkat hidup seseorang maka semakin meningkat pula 
kebutuhan air bersih dari masyarakat tersebut. Di musim penghujan tidak 
sulit mendapatkan air, terutama untuk penduduk yang belum memiliki 
jaringan air bersih dari perusahaan air minum daerah setempat. Mereka 
memanfaatkan air sumur yang kurang jernih dan bersih.  
Sebagian orang yang tinggal diperkotaan ingin mendapatkan air dari 
sumur bor yang tidak memerlukan diameter lubang sumur yang besar seperti 
sumur konvensional yang besar dan dalam. Dengan sebatang pipa yang 
menonjol dan di pasang keran air atau dipasang pompa air, inilah yang 
disebut sumur bor. Sumur bor dibuat dengan cara jalan memasukan pipa 
kedalam tanah sampai kedalaman tertentu dengan menggunakan mata bor 
pada titik-titik tentu yang dianggap memiliki sumber mata air.  
Suryo et al., 2016 dalam Prayitno et al. (2018) menjelaskan bahwa 
air tanah adalah air yang terdapat dalam lapisan tanah atau batuan di bawah 
permukaan tanah. Ketersediaan air tanah adalah banyaknya atau potensi air 
di bawah permukaan tanah yang dapat dimanfaatkan untuk kelangsungan 
hidup sehari-hari. Keberadaan air tanah sangat tergantung besarnya curah 






mempengaruhi ketersediaan air tanah adalah kondisi litologi (batuan) dan 
geologi setempat. Kondisi tanah yang berpasir lepas atau batuan yang 
permeabilitasnya tinggi akan mempermudah peresapan air hujan kedalam 
formasi batuan. Sebaliknya, batuan dengan sementasi kuat dan kompak 
menjadikan kemampuan meresapkan air sangat kecil, sehingga air yang 
tidak meresap ke dalam tanah akan mengalir mengikuti gaya gravitasi bumi. 
Lapisan tanah yang mudah dilalui oleh air disebut lapisan permeabel 
(tembus air), seperti lapisan yang terdapat pada pasir atau kerikil, sedangkan 
lapisan yang sulit dilalui air tanah disebut lapisan impermeabel (tak tembus 

















BAHAN DAN METODE 
3.1. Bahan Penelitian  
3.1.1. Alat dan Bahan 
Berbagai jenis alat yang diperlukan untuk mendukung kelancaran 
penelitian disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Alat dan Bahan yang digunakan untuk Mendukung Penelitian  
 
No Nama alat dan bahan Kegunaan 
1 Alat tadah air hujan Menampung air hujan dan air tawar, 
sekaligus pemfillter air hujan dan air 
tawar 
2 Air hujan Media penelitian 
3 Air tawar Media penelitian 
4 Bak  Wadah media penelitian volume air 
10 liter  
5 Timbangan digital Menimbang ikan nila 
6 Penggaris Mengukur panjang ikan 
7 DO meter Mengukur kandungan oksigen dalam 
air 
8 pH meter Mengukur kadar keasaman air  
9 Termometer Mengukur suhu air 
10 Seser halus (serok) Mengambil benih ikan dalam 
akuarium 
11 Baskom Meletakkan benih ikan yang akan di 
ambil sempel 
12 Gelas ukur satuan liter Mengukur volume air yang akan 
digunakan sebagai media penelitian 
13 Pakan buatan (pelet) HI 





Pakan ikan nila (Oreochromis 
niloticus) 
14 Tisu Pengering alat uji 






3.1.2. Air Media 
Pada penelitian wadah diisi dengan 10 liter air hujan dan 10 
liter air tawar. Air hujan diambil dari alat tadah air hujan dan air tawar 
diambil dari air tawar (air tanah) dengan kedalaman 150 meter. Air 
tawar itu keluar dengan sendirinya dari dalam bumi tanpa 
menggunakan bantuan pompa air. Air tawar (air tanah) itu kemudian 
dimasukan ke tadah air hujan. Alat tadah air hujan dilengkapi dengan 
filter air galon dengan ukuran pori fillter 0.005 mm dan 0.001 mm. 
Sehingga air hujan dan air tawar (air tanah) yang di ambil dari dalam 
tadah akan menjadi bersih dan jernih. 
3.1.3. Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 
Ikan nila yang digunakan untuk penelitian yaitu ikan nila yang 
diambil dari Balai Benih Ikan Brebes. Ikan berukuran 4-6 cm dan 
berjumlah 10 ekor per wadah, dengan 3 wadah air hujan yang di filter, 
3 wadah air tawar yang di filter, dan 3 wadah (kontrol 1) air hujan 
yang tidak di filter dan 3 wadah (kontrol 2) air tawar yang tidak di 
filter.  
3.1.4. Air Hujan 
Air hujan yang digunakan yaitu dari alat tadah air hujan, yang 
melewati fillter air galon agar air yang keluar bersih dan jernih. Air 
hujan yang akan di gunakan berjumlah 60 liter. 30 liter air hujan harus 
melawati filter air galon (sebagia perlakuan) dan 30 liter air hujan yang 
tidak melewati filter (sebagai kontrol), per wadah air hujan di isi 






3.1.5.  Air Tawar 
Air tawar yang digunakan yaitu air tawar yang dimasukan 
kedalam alat tadah air hujan, yang melewati fillter air galon agar air 
yang keluar bersih dan jernih. Air tawar yang akan di gunakan 
berjumlah 60 liter. 30 liter air tawar harus melewati filter air galon 
(sebagai perlakuan) dan 30 liter air tawar yang tidak melawati filter 
(sebagi kontrol), per wadah air tawar di isi sebanyak 10 liter. 
Percobaan perlakuan dilakukan 3 kali ulangan dan 3 kali ulangan 
wadah kontrol dengan diberi pakan 5% dari berat tubuh ikan selama 28 
hari pada masing-masing wadah.  
3.2.   Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen. Menurut Hadi (2000), metode eksperimen adalah metode yang 
menetapkan ada tidaknya hubungan sebab akibat antara fenomena-fenomena 
(perlakuan) dan menarik hukum-hukum tentang hubungan sebab akibat 
tersebut. Hubungan sebab akibat dari penelitian ini yaitu pengaruh 
perbedaan tadah air hujan dan tadah air tawar terhadap tingkat pertumbuhan 
ikan nila (Oreochromis niloticus). 
3.2.1. Rancangan Percobaan 
Penelitian ini menggunakan metode percobaan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL), dengan dua perlakuan yang berbeda dengan 3 kali 
ulangan. Penelitian dilakukan dengan dua perlakuan yaitu air hujan, 






Penelitian ini menggunakan benih ikan nila (Oreochromis 
niloticus) sebanyak 10 ekor setiap wadah, benih ikan yang berukuran 
4-6 cm. Perlakuan yang terdiri dari : 
1. A1 : Menggunakan air tawar yang ada di dalam tandon melalui 
filter air dengan ukuran pori filter 0.005 mm dan 0.001 mm, 
volume air 10 liter/wadah dengan padat tebar 10 
ekor/wadah dan diberi pakan 5% dari berat tubuh ikan 
selama 28 hari. 
2. A2 : Menggunakan air hujan yang ada di dalam tandon melalui 
filter air dengan ukuran pori filter 0.005 mm dan 0.001 mm, 
volume air 10 liter/wadah dengan padat tebar 10 
ekor/wadah dan diberi pakan 5% dari berat tubuh ikan 
selama 28 hari. 
3. K1  :  Kontrol 1, menggunakan air tawar yang ada di dalam tandon 
tanpa memalui filter, volume air 10 liter/wadah dengan 
padat tebar 10 ekor/wadah dan diberi pakan 5% dari berat 
tubuh ikan selama 28 hari. 
4. K2  :  Kontrol 2, menggunakan air hujan yang ada di dalam tandon 
tanpa memalui filter, volume air 10 liter/wadah dengan 
padat tebar 10 ekor/wadah dan diberi pakan 5% dari berat 








       Tata letak wadah penelitian disajikan pada Gambar 5. 
 
    
    
    
 
Gambar 5. Tata Letak Wadah Penelitian 
 
Keterangan   
A1  : Air tawar yang difilter 
A2  : Air hujan yang di filter 
K1  : Kontrol 1, air tawar yang tidak difilter 
K2  : Kontrol 2, air hujan yang tidak difilter 
 
4.2.2. Prosedur Penelitian 
3.2.2.1. Persiapan Wadah 
Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah bak 
lingkaran berdiameter 30 cm dan tinggi 20 cm. Bak tersebut 
dicuci hingga bersih terlebih dahulu dengan air bersih, 
kemuadian dikeringkan dibawah sinar matahari, setelah itu bak 
diisi air hujan 10 liter sebanyak 6 wadah yaitu 3 wadah diisi air 
hujan yang di filter dan 3 wadah diisi dengan air hujan yang 
tidak melalui filter. Begitupun juga dengan air tawar. Bak diisi 
dengan air tawar sebanyak 10 liter   sebanyak 6 wadah yaitu 3 
wadah diisi dengan menggunakan air tawar yang di filter dan 3 
wadah diisi dengan air tawar yang tidak melalui filter. Setiap 















3.2.2.2. Penebaran Benih 
Benih ikan yang ditebar berukuran panjang 4-6 cm, 
dengan padat tebar 10 ekor setiap wadah. Ikan nila 
diaklimatisasi dengan lingkungan selama 3 hari. Sebelum 
dilakukan penelitian benih, diambil benih sebanyak 25% dari 
jumlah populasi pada masing-masing perlakuan sebagai 
pengambilan  berat dan panjang untuk mengetahui ukuran awal 
penebaran (Mulqan et al. 2017). 
3.2.2.3. Pemberian Pakan 
Pakan yang diberikan untuk benih ikan nila selama 
penelitian yaitu berupa pakan buatan (pelet) HI – PRO – VITE 
781-1. PT. Central Pangan Pertiwi. Animal Feedmill Co.,Ltd. 
Karawang. Frekuensi pemberian pakan 2 kali sehari yaitu pagi 
dan sore dengan jumlah 5% dari berat tubuh ikan dengan 
kompisisi yang tersaji dalam Tabel 4. 
Tabel 4. Komposisi Pakan Buatan (pelet) HI – PRO – VITE 781-1 
 
Kandungan Kadar 
Protein 31 - 33 % 
Lemak 3 - 5 % 
Serat 4 - 6 % 
Kadar Abu 10 – 11 % 








3.2.3.  Parameter Penelitian 
Data yang dikumpulkan selama penelitian yaitu pertumbuhan 
berat mutlak, pertambahan panjang mutlak, laju pertumbuhan harian, 
tingkat kelangsungan hidup dan konversi pakan. Penelitian ini 
dilakukan selama 28 hari, pengambilan data dilakukan 4 kali selama 
penelitian yaitu per 7 hari sekali, melalui pengambilan sampel ikan 
sebanyak 25% dari jumlah populasi pada masing-masing perlakuan.  
Pengambilan data dilakukan sebelum pemberian pakan. Ikan 
diambil menggunakan saringan (tanggok kecil) secara perlahan 
kemudian dimasukan dalam baskom yang telah diisi air. Selanjutnya, 
panjang ikan diukur dengan menggunakan penggaris, ambil satu 
persatu. Pengamatan jumlah ikan dilakukan setiap hari sehingga dapat 
mengetahui jumlah ikan yang mati dan ikan yang masih hidup.  
Pengambilan data keseluruhan dilakukan seminggu sekali untuk 
menghitung parameter penelitian yang meliputi pertumbuhan berat 
mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan harian, tingkat 
kelangsungan hidup, konversi pakan serta kualitas fisika-kimia air 











3.2.3.1.  Pertumbuhan Berat Mutlak  
Pertumbuhan berat mutlak dihitung dengan rumus Effendie 
(1997) :  
Wm = Wt – Wo 
Keterangan : 
Wm = Pertumbuhan berat mutlak (gram) 
Wt   = Berat biomassa pada akhir penelitian (gram)  
Wo  = Berat biomassa pada awal penelitian (gram) 
3.2.3.2.  Pertumbuhan Panjang Mutlak 
Pertambahan panjang mutlak merupakan selisih antara 
panjang pada ikan antara ujung kepala hingga ujung ekor 
tubuh pada akhir penelitian dengan panjang tubuh pada awal 
penelitian. Pertambahan panjang mutlak dihitung dengan 
menggunakan rumus Effendie (1997) :  
Ρm = Lt – Lo 
Keterangan : 
Pm = Pertambahan panjang mutlak (cm) 
Lt  = Panjang rata-rata akhir (cm) 
Lo  = Panjang rata-rata awal (cm) 
3.2.3.3.  Laju Pertumbuhan Harian (%) 
Laju pertumbuhan spesifik merupakan (%) atau Specifik 






dibagi dengan lamanya waktu pemeliharaan. Menurut Tacon, 
(1993), rumus perhitungan laju pertumbuhan spesifik adalah :  
SGR = 
           
 
        
Keterangan : 
SGR = Pertumbuhan harian (%)  
Wo   = Berat rata-rata benih pada awal penelitian (gr)  
Wt    = Berat rata-rata benih pada ahir penelitian (gr)  
T       = Lama pemeliharaan (hari) 
3.2.3.4.  Konversi Pakan (FCR) 
Rasio konversi pakan/Food Convertion Rate (FCR) menurut 
Effendi (1979) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
FCR = 
 
         
  
Keterangan : 
FCR = Feed Convertion Ratio 
F  = Berat pakan yang diberikan (gr) 
Wt = Bobot rata-rata ikan di akhir penelitian (ekor) 
W0 = Bobot rata-rata ikan di awal penelitian (ekor)  
D = Bobot ikan mati 
3.2.3.5.  Tingkat Kelangsungan Hidup  
Tingkat kelangsungan hidup atau survival rate (SR) 
merupakan tingkat perbandingan jumlah ikan yang hidup 






hidup dapat dihitung dengan rumus (Muchlisin et al., 2016) 
sebagai berikut: 
SR = 




SR = Kelangsungan hidup (%)  
Nt = Jumlah ikan di akhir penelitian (ekor)  
No = Jumlah ikan awal penelitian (ekor) 
3.2.3.6.  Kualitas Air 
Pengukuran faktor fisika-kimia air untuk mengetahui 
kualitas air sebagai media pemeliharaan selama penelitian. 
Parameter fisika air yang diamati setiap seminggu sekali 
meliputi pengukuran kecerahan dan suhu. Parameter kimia 
air yang diamati setiap minggu meliputi pH, oksigen terarut 
atau dissolved oxygen (DO), dan pengecekan ammonia 
dilakukan pada awal penelitian dan akhir penelitian. 
Pengukuran konsentrasi oksigen terlarut  dilakukan dengan 
menggunakan DO-meter. Derajat keasaman pH diukur 
menggunakan pH-meter. Suhu air diukur menggunakan 
thermometer, pH diukur menggunakan pH meter dan kualitas 









3.3. Analisi Data  
Sebelum dilakukan pengujian data untuk mengetahui pengaruh 
perbedaan media air tawar yang di filter dan air hujan yang difilter terhadap 
tingkat pertumbuhan ikan nila, maka data terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas, sehingga dapat mengetahui normal tidaknya suatu data hasil 
penelitian dengan menggunakan uji kolmogorov – smirnov. Kemudian uji 
homogenitas menggunakan uji barlett dan uji additifikasi dengan 
menggunakan uji turkey (Sudjana, 1992).  
Apabila ditemukan data hasil penelitian bersifat normal, homogeny 
dan additive setelah itu dapat dilakukan uji statistic sidik ragam (Anova) 
sehingga dapat mengetahui suatu perlakuan apakah berbeda nyata dengan 
nilai alpha 0,05 dan berbeda sangat nyata dengan nilai alpha 0,01. Analisis 
sidik ragam dilakukan dengan menggunakan Uji Anova satu arah (One Way 










HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Hasil Penelitian 
4.1.1.  Pertumbuhan Berat Mutlak 
Data pertumbuhan berat mutlak rata-rata ikan nila (Oreochromis 
niloticus) selama 28 hari disajikan pada Tabel 5 dan Gambar 6. 
Tabel 5. Data Pertumbuhan Berat Mutlak (gram) Ikan Nila 










A1 : Air tawar yang di filter 
A2 : Air hujan yang di filter 
K1 : Air tawar tidak di filter 




A1 A2 K1 K2 
1 3,0 2,5 2,8 2,6 
2 2,3 3,3 2,4 3,0 
3 2,9 4,1 2,8 3,3 
     
Jumlah Y 8,2 9,9 8 8,9 
Rata-rata 2,7 3,3 2,7 2,9 







Gambar 6. Pertumbuhan Berat Mutlak (gram) Ikan Nila 
(Oreochromis niloticus) 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas terhadap data pertumbuhan 
berat mutlak (gram) (Lampiran 9) yang sudah dilakukan menghasilkan 
nilai uji kolmogorov-smirnov sig 0,200 > 0,05, hal ini memperlihatkan 
bahwa data bersifat normal. Pengujian selanjutnya adalah uji 
homogenitas varians (Lampiran 9) dengan menghasilkan sig. 0,429 > 
0,05 yang artinya perbedaan media air tawar yang di filter dan air 
hujan yang difilter mempunyai ragam data yang sama (data homogen). 
Pada hasil ANOVA di dapat hasil sig. 0,330 > 0,05 menunjukan data 
tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan ikan nila.  
4.1.2. Pertumbuhan Panjang Mutlak 
Pertumbuhan panjang mutlak (cm) pada ikan nila (Oreochromis 
niloticus) yang di pelihara dengan perbedaan media air tawar yang di 


















Tabel 6. Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm) 
Ulangan A1 A2 K1 K2 
1 1,4 1,2 1,2 1,1 
2 1,0 1,4 1,0 1,4 
3 1,2 1,8 1,0 1,1 
     
Jumlah Y 3,6 4,4 3,2 3,6 
Rata-rata 1,20 1,46 1,06 1,20 
SD 0,20 0,30 0,11 0,17 
 
Keterangan : 
A1 : Air tawar yang di filter 
A2 : Air hujan yang di filter 
K1 : Air tawar tidak di filter 




Gambar 7. Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm) Ikan Nila 
(Oreochromis niloticus) 
 
Berdasarkan uji normalitas (Lampiran 10) yang sudah 
dilakukan bahwa nilai uji kolmogorov – smirnov sig. 0,554 > 0,05 hal 
ini menujukan bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya penujian 
dengan uji homogenitas varians (Lampiran 10) mendapat hasil dengan 
nilai sig. 0,442 > 0,05 yang artinya perbedaan media air tawar yang di 
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filter dan air hujan yang difilter mempunyai ragam data pertumbuhan 
panjang mutlak ikan nila yang sama (data homogen). Kemudian 
dilanjutkan dengan uji ANOVA (Lampiran 10) hasil pengujian 
ANOVA yaitu sig. 0,275 > 0,05 yang artinya tidak berbeda nyata 
terhadap laju panjang mutlak pada ikan nila (Oreochromis niloticus). 
4.1.3.  Laju Pertumbuhan Harian 
Laju pertumbuhan harian ikan nila (%) (Oreochromis niloticus) 
yang dipelihara dengan perbedaan media air tawar yang di filter dan 
air hujan yang difilter disajikan pada Tabel 7 dan Gambar 8. 
Tabel 7. Laju Pertumbuhan Harian (%) Ikan Nila 
 
Ulangan A1 A2 K1 K2 
1 0.107 0.089 0,082 0,092 
2 0.082 0.117 0,089 0,107 
3 0.103 0.146 0,103 0,117 
      
Jumlah Y 0,292 0,352 0,274 0,316 
Rata - Rata 0,097 0,117 0,091 0,105 
 
Keterangan : 
A1 : Air tawar yang di filter 
A2 : Air hujan yang di filter 
K1 : Air tawar tidak di filter 








Gambar 8. Laju Pertumbuhan Harian 
 
Sesuai dengan hasil uji normalitas dan homogenitas (Lampiran 
11) yang telah dilakukan terhadap laju pertumbuhan harian pada ikan 
nila, memperlihatkan bahwa data bersifat normal nilai sig. 0,680 > 
0,05 dan mempunyai ragam data yang sama (data homogen) sig. 0,416 
> 0,05. Sedangkan pada uji sidik ragam (ANOVA) hasil menunjukan 
sig. 0,333 > 0,05 (H1 ditolak) tidak berbeda nyata terhadap laju 
pertumbuhan harian ikan nila.  
4.1.4.  Konversi Pakan (FCR)  
Konversi pakan (FCR) pada ikan nila (Oreochromis niloticus) 
yang di pelihara dengan perbedaan media air tawar yang di filter dan 
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Tabel 8. Konversi Pakan (FCR)  Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 
 
Ulangan A1 A2 K1 K2 
1 1,39 1,03 0,91 1,39 
2 0,99 1,00 1,04 2,71 
3 0,88 2,22 0,94 2,16 
          
Jumlah Y 3,26 4,25 2,89 6,26 
Rata - Rata 1,08 1,41 0,96 2,08 
 
Keterangan : 
A1 : Air tawar yang di filter 
A2 : Air hujan yang di filter 
K1 : Air tawar tidak di filter 




Gambar 9. Konversi Pakan (FCR)  Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 
 
Berdasarkan uji normalitas (Lampiran 12) yang sudah 
dilakukan memperlihatkan bahwa nilai uji kolmogorov – smirnov sig. 
0,019 > 0,05 hal ini menujukan bahwa data tidak berdistribusi normal. 
Selanjutnya pengujian dengan uji homogenitas varians (Lampiran 12) 
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yang di filter dan air hujan yang difilter mempunyai ragam data yang 
sama (data homogen). Kemudian dilanjutkan dengan uji ANOVA 
(Lampiran 12) mendapatkan hasil yaitu sig. 0,486 > 0,05 yang artinya 
tidak berbeda nyata terhadap konversi pakan (FCR) pada ikan nila.  
4.1.5.  Tingkat Kelangsungan Hidup  
Tingkat kelangsungan hidup (%) pada benih ikan nila (Oreochromis 
niloticus) yang di pelihara dengan perbedaan media air tawar yang di 
filter dan air hujan yang difilter disajikan pada Tabel 9 dan Gambar 10.  
Tabel 9. Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan Nila (Oreochromis 
niloticus) 
 
Ulangan A1 A2  K1 K2 
1 30% 70% 50% 40% 
2 50% 50% 60% 30% 
3 80% 20% 40% 20% 
Rata-rata 50% 46% 50% 30% 
 
Keterangan : 
A1 : Air tawar yang di filter 
A2 : Air hujan yang di filter 
K1 : Air tawar tidak di filter 








Gambar 10. Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan Nila (%) 
(Oreochromis niloticus) 
 
Hasil uji normalitas (Lampiran 13) yang sudah dilakukan 
bahwa nilai uji kolmogorov – smirnov sig. 0,773 > 0,05 hal ini 
menujukan bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya penujian 
dengan uji homogenitas varians (Lampiran 13) mendapat hasil dengan 
nilai sig. 1,000 > 0,05 yang artinya perbedaan media air tawar yang di 
filter dan air hujan yang difilter mempunyai ragam data yang sama 
(data homogen). Kemudian dilanjutkan dengan uji ANOVA (Lampiran 
13) hasil pengujian yaitu sig. 0,762 > 0,05 (H1 ditolak ) yang artinya 
tidak berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup pada ikan 
nila (Oreochromis niloticus).  
4.1.6.  Kualitas Air 
Kualitas air sebelum penelitian menunjukan masih berada pada 
kisaran yang layak untuk pertumbuhan ikan nila (Oreochromis 
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kurang layak bagi ikan nila.  Kualitas air dalam hubungannya dengan 
parameter fisika (suhu dan oksigen terlarut) di sajikan pada Tabel 10. 
Kualitas air dalam hubungannya dengan parameter kimia (pH, 
salinitas, Ca, Mg, CO3, HCO3, PO4, NO2, amonia dan TOM ) sebelum 
dan sesudah penelitian disajikan pada Lampiran 7 dan 8.  
Tabel 10. Kaulitas Air (Parameter Fisika)   
No Parameter Hasil Satuan 
1 Suhu 27 – 31 ºC 
2 O2 terlarut 4,6 – 5,1 Ppm 
 
Kualitas air (parameter fisika) pada air tawar dan air hujan 
sebelum penelitian masih layak digunakan yaitu suhu dan oksigen 
terlarut, dengan suhu kisaran 27 – 31 0C, dan kadar oksigen terlarut 
kisaran 4,6 – 5,1 mg/l. Akan tetapi pada kualitas air (parameter kimia) 
ada yang layak di gunakan dan ada yang tidak layak digunakan. 
Parameter kimia yang layak digunakan yaitu : pH, NO2 pada perlakuan 
(A1, K1 dan K2), amonia dan TOM. Parameter kimia yang tidak layak 
di gunakan yaitu : hardnees (Ca dan Mg), alkalinitas (CO3 dan HCO3), 
PO4 dan NO2 pada perlakuan (K1) (Tabel 10 dan Lampiran 7). 
Kualitas air (parameter fisika) pada air tawar dan air hujan 
setelah penelitian masih layak digunakan yaitu : suhu dan oksigen 
terlarut, dengan suhu kisaran 27 – 31 0C, dan kadar oksigen terlarut 
kisaran 4,6 – 5,1 mg/l. Pada kualitas air (parameter kimia) ada yang 
layak di gunakan dan ada yang tidak layak digunakan. Parameter kimia 






dan amonia pada perlakuan K1. Parameter kimia yang tidak layak di 
gunakan yaitu : hardnees, alkalinitas, PO4, amonia pada perlakuan 
(A1, A2 dan K2) (Tabel 10 dan Lampiran 8).  
4.2. Pembahasan 
4.2.1.  Pertumbuhan Berat Mutlak 
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh perbedaan tadah air 
hujan dan tadah air tawar terhadap tingkat pertumbuhan berat mutlak 
ikan nila selama 28 hari, perlakuan yang menghasilkan pertumbuhan 
paling baik yaitu A2 (air hujan yang di filter) meskipun pada uji 
ANOVA tidak menunjukan hasil perbedaan pertumbuhan berat mutlak 
yang nyata. Hal ini dikarenakan kualitas air pada air tawar dan air 
hujan kurang layak digunakan (Lampiran 8). 
Ditinjau dari kualitasnya dibandingkan dengan air alami 
lainnya, air hujan merupakan air paling murni dalam arti komposisinya 
hampir mendekati H2O. Namun demikian, pada hakekatnya tidak 
pernah dijumpai air hujan yang betul-betul hanya tersusun atas H2O 
saja, berbagai faktor lingkungan seperti halnya pencemaran udara 
karena emisi kendaraan, asap pabrik, aktifitas gunung berapi dan lain 
sebagainya yang telah mempengaruhi kualitas air hujan tersebut 
(Sudarmaji, 1994). Salah satu penyebab hujan asam terjadi pada awal 
hujan turun, karena pada awal hujan turun air hujan tercampur dengan 






Air hujan yang di gunakan untuk media budidaya selama 
penelitian ini yaitu menunggu hujan turun sekitar 15 menit kemudian 
air hujan baru di tampung di tadah air hujan. Hal ini dilakukan untuk 
mengurangi polutan yang ada di udara sehingga air hujan yang di 
gunakan dalam penelitian menjadi lebih baik. 
Berdasarkan hasil penelitian penggunaan media air hujan yang 
difilter menghasilkan pertumbuhan berat mutlak ikan nila 
(Oreochromis niloticus) lebih baik dari pada air tawar yang di filter 
meskipun uji ANOVA tidak menunjukan hasil perbedaan pertumbuhan 
berat mutlak yang nyata (Tabel 5). 
4.2.2.  Pertumbuhan Panjang Mutlak 
Pertumbuhan panjang mutlak (cm) pada ikan nila 
(Oreochromis niloticus) paling baik yaitu pada perlakuan A2 (air hujan 
yang di filter) meskipun pada uji ANOVA tidak menunjukan hasil 
perbedaan pertumbuhan berat mutlak yang nyata (Tabel 6). Hal ini 
dikarenakan kualitas air tawar dan air hujan tidak layak di gunakan 
(Lampiran 8). 
Menurut Effendie (1997), pertumbuhan dapat dirumuskan 
sebagai bertambahnya ukuran panjang ikan atau berat ikan dalam suatu 
waktu. Faktor tersebut dipengaruhi oleh dua faktor yaitu  faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal sebagian besar tergantung pada 
kondisi tubuh ikan atau kesehatan ikan, seperti kemampuan ikan dalam 






untuk pertumbuhannya. Faktor eksternal seperti faktor lingkungan 
(kualitas air media budidaya). Bertambahnya ukuran berat ikan atau 
panjang ikan juga dipengaruhi faktor kualitas air yang sesuai dengan 
pertumbuhan ikan. Disamping itu kualitas pakan yang di berikan juga 
sangat mempengaruhi terhadap pertumbuhan ikan.  
Berdasarkan hasil penelitian penggunaan media air hujan yang 
difilter menghasilkan pertumbuhan panjang mutlak ikan nila 
(Oreochromis niloticus) lebih baik dari pada air tawar yang di filter 
meskipun uji ANOVA tidak menunjukan hasil perbedaan pertumbuhan 
berat mutlak yang nyata (Tabel 6). 
4.2.3.   Laju Pertumbuhan Harian 
Laju pertumbuhan harian pada ikan nila (Oreochromis 
niloticus) paling baik yaitu pada perlakuan A2 (air hujan yang di filter) 
meskipun uji ANOVA tidak menunjukan hasil laju pertumbuhan yang 
nyata (Tabel 7). Effendi (1997) menyatakan bahwa, pertumbuhan 
merupakan proses pertambahan dimensi tertentu dalam kurun waktu 
tertentu. Akan tetapi, pertumbuhan dalam individu merupakan 
pertambahan jaringan hasil dari pembelahan sel yang terjadi karena 
kelebihan input energi dan asam amino (protein) yang terdapat pada 
makanan.  
Pada penelitian ini, penggunaan media air hujan yang difilter 
menghasilkan laju pertumbuhan harian ikan nila (Oreochromis 






ANOVA tidak menunjukan hasil perbedaan pertumbuhan berat mutlak 
yang nyata (Tabel 7). 
4.2.4. Konversi Pakan (FCR) 
Nilai konversi pakan  penelitian berkisar dengan rata–rata A1 : 
1,08, A2 : 1,41, K1 : 0,96 dan K2 : 2,08. Hal ini menunjukan bahwa 
konversi pakan selama penelitian masih dianggap efisien karena 
nilainya kurang dari 2 kecuali pada K2. Menurut Suswanto (2009) 
besar kecilnya konversi pakan tidak hanya tergantung pada banyaknya 
pakan yang diberikan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain. Pascual 
(2009) menjelaskan bahwa semakin kecilnya nilai konversi pakan 
maka akan semakin baik, hal ini dikarenakan jumlah pakan yang harus 
dihabiskan untuk mencapai suatu bobot tertentu akan  menjadi 
berkurang sehingga dapat menghemat pengeluaran. Tinggi rendahya 
rasio konversi pakan dipengaruhi beberapa faktor terutama kualitas 
dan jumlah pakan, spesies ikan, umur ikan dan kualitas air. 
Secara umum, makanan yang dikonsumsi oleh benih ikan 
dalam satu hari rata–rata 5 – 6%  dari bobot tubuhnya (Banu, 2017). 
Nilai konversi pakan pada semua perlakuan tidak memberikan hasil 
yang lebih tinggi dan juga sebaliknya. Namun hasil rata–rata konversi 
pakan pada ikan masih dianggap baik sebagaimana dengan pernyataan 
Djarijah dan Saleh (1984) yang menyatakan bahwa semakin rendahnya 
nilai konversi pakan, maka akan semakin efisien pakan yang diberikan 






tidak berkurang, karena akan menghasilkan sisa pakan apabila 
diberikan secara berlebihan dan sebaliknya apabila pakan yang 
diberikan kurang, maka akan mengakibatkan asupan gizi sehingga 
akan menghambat pertumbuhan ikan nila (Tabel 8).  
4.2.5.   Tingkat Kelangsungan Hidup  
Tingkat kelangsungan hidup atau survival rate (SR) adalah 
perbandingan antara jumlah individu yang hidup di akhir periode 
dengan jumlah individu yang hidup pada awal periode dalam populasi 
yang sama (Effendie, 2002). Berdasarkan hasil penelitian tingkat 
kelangsungan hidup ikan nila (Oreochromis niloticus) paling baik 
yaitu dengan nilai 50% pada perlakuan A1 (air tawar yang di filter) 
dan K1 (air tawar yang tidak di filter) dalam kondisi normal. 
Kelangsungan hidup ikan nila dikategorikan masih mempunyai nilai 
kelangsungan hidupnya yang baik.  
Menurut (Hadi, 2009) kelangsungan hidup ikan selama 
pemeliharaan diatas 50% termasuk dalam kategori baik namun ketika 
kelangsungan hidup ikan selama pemeliharaan dibawah 30% termasuk 
dalam kategori rendah. Hal ini di duga karena kadar HCO3 pada 
perlakuan A1 dan K1 (kontrol 1) hampir mendekati normal yaitu : 
kisaran (31 - 55) pada nilai normal kadar HCO3 > 40 mg/l. Sedangkan 
tingkat pertumbuhan ikan nila yang terendah yaitu 30% pada 
perlakuan K2 (kontrol 2, air hujan yang tidak di filter). Hal ini di duga 






media air hujan.  Kematian pada ikan  diduga pada awal masa 
pemeliharaan belum bisa beradaptasi dengan baik dan mengakibatkan 
stress dan menurunnya daya imun tubuh yang berimbas pada kematian 
ikan. Hal ini sependapat dengan (Amiral, 2009) yaitu jika terjadi 
perubahan kondisi lingkungannya tempat hidupnya di luar kisaran 
toleransi suatu ikan dalam jangka waktu lama maka cepat atau lambat 
ikan tersebut akan mati (Tabel 9).  
4.2.6.   Kulitas Air 
Kualitas air merupakan salah satu pendukung pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup ikan. Kualitas air sebelum penelitian masih dalam 
kategori normal akan tetapi kualitas air setelah penelitian tidak normal 
untuk budidaya ikan nila (Oreochromis niloticus).  
Kualitas air dalam hubungannya dengan parameter fisika yaitu  
: suhu kisaran 27 – 31 0C (Tabel 10) sangat baik untuk pemeliharaan 
ikan nila. Kisaran suhu tersebut masih baik untuk budidaya ikan nila 
karena masih ideal seperti suhu  di perairan yaitu 25–30 ºC 
(Khairuman dan Amri 2007).  Hal ini sesuai dengan penelitian Effendi 
et al. (2015) yang menyatakan suhu optimum untuk pertumbuhan ikan 
adalah 25-32 ºC. Organisme akuatik memiliki kisaran suhu tertentu 
(batas atas dan bawah) yang disukai bagi pertumbuhannya. 
Meningkatnya suhu menyebabkan semakin cepatnya metabolisme dan 






Demikian juga, kualitas air dalam hubungannya dengan 
parameter fisika yaitu : oksigen terlarut merupakan faktor terpenting 
dalam menentukan kehidupan ikan dalam perairan. Kandungan kadar 
oksigen terlarut pada wadah pemeliharaan kisaran 4,6–5,1 mg/l, masih 
dalam kisaran yang baik untuk budidaya ikan nila (Tabel 10). 
Konsentrasi oksigen terlarut selalu mengalami perubahan dalam sehari 
semalam. Sumber utama oksigen terlarut dalam air adalah difusi 
oksigen dan hasil fotosintesis biota berklorofil yang hidup dalam 
diperairan.  
Konsentrasi minimal oksigen terlarut yang diperlukan dalam 
kelangsungan hidup ikan adalah sangat  beragam. Pada konsentrasi 
DO terlarut kurang dari 4–5 ppm, nafsu makan ikan berkurang dan 
pertumbuhannya tidak berkembang dengan baik. Apabila konsentrasi 
oksigen terlarut lebih rendah dari 3-4 mg/l untuk jangka waktu yang 
lama maka ikan akan berhenti makan dan pertumbuhan relatif terhenti. 
Hal ini sesuai dengan (Popma and Masser, 1999) bahwa ikan nila 
dapat tumbuh dengan baik pada kandungan oksigen terlarut (DO) 
lebih dari 0,3 mg/l. 
Kualitas air dalam hubungannya dengan dengan parameter 
kimia setelah penelitian yaitu pH kisaran (5,5-6,0). Media air hujan 
kurang layak digunakan untuk budidaya ikan nila, sehingga 
mengakibatkan pertumbuhan ikan nila terhambat dan menyebabkan 






menyukai pH antara 7-8,5  yang dipengaruhi oleh karbon dioksidan 
dan senyawa-senyawa kimia yang bersifat asam. Perairan yang 
mempunyai pH dibawah 7 dan di atas 8,5 akan mengakibatkan 
kematian pada ikan. Hal ini di buktikan dengan rendahnya tingkat 
kelangsungan hidup ikan nila pada media air hujan yaitu A2 46% dan 
K2  30%, disajikan pada Gambar 10. 
Sedangkan pada air tawar kisaran pH setelah penelitian (7,2-
7,4) dalam kisaran yang dapat ditoleransi untuk pemeliharaan ikan 
nila sesuai dengan pernyataan Effendi (2003) bahwa kisaran pH yang 
optimal untuk pemeliharaan ikan nila 6-8,5. Hal ini dibuktikan dengan 
tingkat kelangsungan hidup ikan nila yang normal yaitu 50% pada 
media air tawar, disajikan pada Gambar 10. 
Kesadahan adalah gambaran kation logam divalent (valensi 
dua). Pada perairan tawar, konsentrasi Ca dan Mg lebih dominan 
sehingga kesadahan pada dasarnya ditentukan oleh jumlah kalsium 
dan magnesium. Dalam kegiatan budidaya, ikan nila membutuhkan 
kesadahan air > 50 mg/l dan bagi perairan yang kandungan kesadahan 
rendah dapat ditambahkan di antaranya CaCO3. 
Kadar Ca dan Mg setelah penelitian yaitu : Ca (51-152 ppm) 
dan kadar Mg (91-203 ppm) angka ini menunjukan tidak normal 
karena kurang dari batas minimum (Lampiran 8). Hal ini 






laju pertumbuhan harian dan tingkat kelangsungan hidup ikan) 
dikatergorikan lambat. 
Secara fisiologi, kalsium di perairan maupun pakan diperlukan 
oleh ikan berfungsi dalam proses pembentukan tulang dan proses 
metabolisme. Menurut Flik et al. (1995), kalsium termasuk unsur 
esensial yang berperan selain dalam pembentukan tulang juga 
berperan dalam mengatur permeabilitas dinding sel, pembekuan 
darah, proses metabolisme dan fungsi seluler lainnya. Jika 
ketersediaan kalsium dalam tubuh kurang akan mengakibatkan 
pertumbuhan ikan tidak optimal dan sebaliknya, jika ketersediaan 
kalsium di media berlebihan maka kalsium akan mengendap, akhirnya 
hanya sedikit yang terserap oleh tubuh.  
Menurut Boyd (1990), tidak semua ikan dapat hidup pada 
kesadahan yang sama hal ini disebabkan kelulus hidupan setiap jenis 
ikan memerlukan prasyarat nilai kesadahan pada kisaran tertentu. 
Kadar kalsium di perairan tawar berkisar 30-100 mg/l pada perairan di 
sekitar batuan karbonat. Boyd (1998) menyatakan nilai kesadahan air 
minimum untuk media budidaya ikan yaitu di atas 20 mg/l CaCO3, 
karena memengaruhi pertumbuhan plankton dan kestabilan pH 
perairan. 
Alkalinitas merupakan gambaran air untuk menetralkan asam 
atau kuantitas anion di dalam air yang dapat menetralkan kation 






perubahan pH perairan. Dalam penelitian ini kadar CO3 (0,00 – 0,00 
mg/l), kadar HCO3 (14 – 55  mg/l).  Penyusun alkalinitas yang paling 
utama yaitu anion bikarbonat, karbonat, dan hidroksida. CaCO3 ke 
dalam air akan bereaksi dengan karbon hidroksida akan membentuk 
kalsium divalent dan bikarbonat. Anion bikarbonat berperan sebagai 
sistem penyangga (buffer). Menurut Effendi (2000), perairan termasuk 
sadah apabila nilai alkalinitas > 40 mg/l. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian bahwa kadar alkalinitas yaitu : (14,36 – 30,77 mg/l) 
dibawah standar. Hal ini mengakibatkan lambatnya pertumbuhan ikan 
nila, namun pada K1 terdapat kadar alkalinitas (55,38 mg/l) akan 
tetapi tidak berpengaruh pada pertumbuhan ikan nila (Lampiran 8). 
Kadar PO4 pada penelitian yaitu : (10,00 – 15,00 mg/l). Standar 
PO4 dalam perairan yang baik yaitu kisaran (0,5-1 mg/l) untuk 
pertumbuhan ikan nila. Berdasarkan hasil penelitian kadar PO4 sangat 
tinggi. Hal ini dapat mengakibatkan pertumbuhan dan kematian pada 
ikan nila. Kadar nitrit (NO2) kisaran (0,148 - 0,179). Nitrit (NO2) 
biasanya ditemukan dalam jumlah sedikit dalam perairan dan 
kadarnya lebih kecil dibanding nitrat. Nitrit merupakan bentuk 
peralihan antara amonia dan nitrat (nitrifikasi). Nitrit bersifat lebih 
toksik dibandingkan nitrat. Menurut Effendi (2000), kadar nitrit di 
perairan disarankan tidak melebihi 0,06 mg/l. Kandungan nitrit pada 
penelitian ini melebihi batas maksimum, berarti air hujan dan air 






Amonia yang terukur diperairan berupa amonia total (NH3 dan 
NH4
+
). Amonia bebas (NH3) tidak dapat terionisasi, sedangkan 
amonium (NH4
+
) dapat terionisasi. Amonia bebas bersifat toksik 
terhadap organisme akuatik. Ikan tidak dapat bertahan hidup pada 
amonia bebas yang terlalu tinggi, karena dapat mengganggu proses 
pengangkutan oksigen oleh darah dan pada akhirnya mengakibatkan 
sufokasi. Kadar amonia pada penelitian berkisar antara 0,00 – 0,03 
mg/l. Kisaran tersebut masih baik untuk budidaya ikan nila karena 
masih berada pada kisaran kurang dari 2 mg/l (Nugroho, 2006). 
Hasil pengamatan untuk kadar amonia (NH3) kisaran (0,136 – 
3,800 mg/l). Kadar amonia dalam air kolam terendah yaitu sebesar 
0,136 mg/l dan kadar tertinggi yaitu 3,800 mg/l. Berdasarkan 
persyaratan SNI 7550 : 2009, batas maksimum kadar amonia untuk 
kegiatan budidaya ikan yaitu sebesar < 0,02 mg/l, sehingga kadar 
amonia pada media air hujan dan air tawar  tidak memenuhi syarat.  
Kadar amonia yang tinggi disebabkan oleh sisa-sisa buangan hasil 
metabolisme yang dihasilkan ikan dalam bentuk fases menjadi lebih 
banyak. Hal ini menyebabkan tingkat kelangsungan hidup menjadi 
rendah (Gambar 10).  
Bahan organik (TOM) merupakan akumulasi bahan organik 
pada perairan yang digunakan sebagai parameter bahwa perairan 
tersebut layak untuk kegiatan budidaya. Bahan organik dimanfaatkan 






kondisi aerob sehingga bakteri membutuhkan oksigen untuk 
menguraikan nitrit menjadi nitrat. Pada penelelitian ini kandungan 
TOM kisaran (206,87 – 231,50 mg/l). Nilai bahan organik total yang 
ada pada penelitian menunjukkan nilai yang tinggi dapat 
menyebabkan kematian pada ikan. Hal ini dibuktikan dengan tingkat 
kelangsungan hidup yang rendah (Gambar 10).  
Thurman (1985) menyatakan bahwa kadar bahan organik total 
pada perairan budidaya yang baik tidak lebih dari 10 mg/l. Tingginya 
nilai kadar organik total dapat menyebabkan penurunan konsentrasi 
oksigen terlarut serta berpotensi memunculkan kompetisi pemanfaatan 











KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 
1. Kualitas air hujan dan air tawar (sumur bor) tidak layak digunakan untuk 
pemeliharaan ikan nila (Oreochromis niloticus). 
2. Tidak ada kualitas air yang baik antara air hujan dan air tawar (sumur bor) 
untuk pemeliharaan ikan nila (Oreochromis niloticus). 
5.2. Saran 
Perlu adanya penelitian lanjutan untuk pengaruh perbedaan tadah air 
hujan dan tadah air tawar (sumur bor) terhadap tingkat pertumbuhan ikan nila 
(Oreochromis niloticus) untuk mendapatkan hasil penelitian kualitas air hujan 
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Sampling Minggu ke- 
I II III IV 
A1 
 
1 1,97 2,93 4,26 4,36 4,93 
2 1,96 2,76 3,96 4,16 4,26 
3 1,92 2,73 3,66 4,13 4,86 
 Rata-rata  1,95 2,80 3,96 4,21 4,68 
A2 
 
1 1,90 2,83 3,36 3,93 4,40 
2 1,84 2,90 3,46 4,20 5,10 
3 1,92 3,13 3,76 5,35 6,00 
Rata-rata  1,88 2,95 3,52 4,49 5,16 
K1 1 2,02 2,60 3,50 5,30 4,30 
2 2.00 3,00 3,50 4,00 4,80 
3 2,01 2,50 3,00 3,80 4,70 
Rata-rata  2,01 2,70 3,33 4,36 4,60 
K2 2 1,92 2,60 3,60 4,30 4,80 
2 1,94 2,60 3,50 4,10 3,70 
3 1,90 3,00 3,30 3,70 4,60 





























Sampling Minggu ke- 
I II III IV 
A1 
 
1 4,00 4,46 5,03 5,13 5,43 
2 3,97 4,43 4,86 5,03 5,00 
3 4,01 4,36 4,53 5,06 5,16 
Rata-rata  3,99 4,41 4,80 5,07 5,19 
A2 
 
1 4,00 4,46 4,70 4,90 5,16 
2 4,03 4,46 4,80 5,16 5,43 
3 3,96 4,63 5,00 5,45 5,80 
Rata-rata  3,99 4,51 4,83 5,17 5,46 
K1 1 4,00 4,35 4,78 5,00 5,10 
2 4,02 4,30 4,50 4,90 5,00 
3 3,90 4,34 4,51 4,90 5,00 
Rata-rata  3,97 4,33 4,60 4,93 5,03 
K2 1 4,02 4,40 4,67 5,01 5,19 
2 3,90 4,31 4,60 4,87 5,13 
3 3,96 4,37 4,62 4,91 5,17 




















Lampiran 3. Pertumbuhan Berat Individu Mutlak (gram), Laju Pertumbuhan 
Harian (%) Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 
 







1 1,97 4,93 3,0 0,107 
2 1,96 4,26 2,3 0,082 
3 1,92 4,86 2,9 0,103 
Rata – Rata 1,95 4.68 2,7 0,097 
A2 
1 1,9 4,4 2,5 0,089 
2 1,84 5,1 3,3 0,117 
3 1,92 6 4,1 0,146 
Rata – Rata 1,88 5,16 3,3 0,117 
K1 
1 2,02 4,34 2,3 0,082 
2 2 4,54 2,5 0,089 
3 2,01 4,91 2,9 0,103 
Rata – Rata 2,01 4,6 2,7 0,091 
K2 
1 1,92 4,5 2,6 0,092 
2 1,94 4,91 3,0 0,107 
3 1,9 4,93 3,3 0,117 















Lampiran 4. Pertumbuhan Bobot Biomassa (gram) Ikan Nila (Oreochromis 
niloticus) 
 
Perlakuan Ulangan Wo 
Minggu Ke- 
I II III IV 
A1 
1 1,97 23,44 17,04 13,08 14,79 
2 1,96 19,32 23,76 20,8 21,3 
3 1,92 24,57 32,94 33,04 38,88 




1 1,90 28,3 26,88 27,51 30,8 
2 1,84 29 20,76 21 25,5 
3 1,92 25,04 22,56 10,7 12 
Rata – Rata 1,88    22,76 
K1 
1 2,02 20,8 28 31,8 25,8 
2 2.00 18 14 16 19,2 
3 2,01 17,5 15 19 23,5 
Rata – Rata 2,01    68,5 
K2 
1 1,92 23,4 28,8 34,4 24 
2 1,94 26 24,5 20,5 7,4 
3 1,90 24 19,8 18,5 9,2 

















Lampiran 5. Konversi Pakan Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 
 
Perlakuan Ulangan Wo Wt F D FCR 
A1 
1 19,7 14,79 22,93 18,00 1.39 
2 19,6 24,65 32,49 11,70 0,99 
3 19,2 38,88 47,28 4.90 0,88 
Rata – Rata     1,08 
A2 
1 19,0 30,80 43,62 7,50 1,03 
2 18,4 25,50 34,03 10,20 1,00 
3 19,2 12,00 24,02 20,40 2,22 
Rata – Rata     1,41 
K1 
1 20,2 26,04 33,55 9,70 0,91 
2 20,0 18.16 25,70 13,60 1,04 
3 20,1 24,55 29,34 13,50 0,94 
Rata – Rata     0,96 
K2 
1 19,2 22,50 40,95 12,40 1,39 
2 19,4 9,82 24,53 20,20 2,71 
3 19,0 9,86 24,77 17,40 2,16 


























Sampling Minggu ke- 
I II III IV 
A1 
 
1 100 80 40 30 30 
2 100 70 60 50 50 
3 100 90 90 80 80 
Rata-rata  100 80 60 50 50 
A2 
 
1 100 100 80 70 70 
2 100 100 60 50 50 
3 100 80 60 20 20 
Rata-rata  100 90 60 40 40 
K1 1 100 80 80 60 60 
2 100 60 40 40 40 
3 100 70 50 50 50 
Rata-rata  100 70 60 50 50 
K2 1 100 90 80 80 50 
2 100 100 70 50 20 
3 100 80 60 50 20 























PT. Central Proteinaprima, Tbk. 
  




DATA KUALITAS AIR 
NAMA FARM/OWNER 
 
: Lukman Pranoto Yudo 
Tgl/Jam Pengambilan sampel : 21 Novemberber 2019  / 07.30  WIB 
Tgl/Jam Penerimaan sampel : 21 November 2019  / 09.00  WIB 
Tgl/Jam Pengecekan sampel   : 21 November 2019  / 10.00  WIB 
Petak Umur 

















  ≥ 80 
120-
150 
0.5 – 1 ≤ 0.1 < 0.2 < 90 
        (mg/l) (mg/l) (mg/l)  (mg/l)  (mg/l) (mg/l) 
K1 - 8,5    42 32 74 20,41 181 200,92 0,25 0,400 0,163 26,87 
A1 - 8,4    32 32 63 20,41 148 168,10 0,00 0,036 0,117 21,98 
K2 - 6,7    11 32 42 0,00 18 18,46 0,00 0,107 0,180 31,75 
A2 - 6,7    21 32 53 0,00 150 149,74 0,00 0,005 0,145 26,87 
 
Keterangan: 
   ** : Cek di laboratorium 
* : Menggunakan botol berasa dan bau 
A1 : Air tawar yang difilter 
A2 : Air hujan yang di filter 
K1 : Kontrol 1, air tawar yang tidak difilter 















PT. Central Proteinaprima, Tbk. 
  




DATA KUALITAS AIR 
NAMA FARM/OWNER 
 
: Lukman Pranoto Yudo 
Tgl/Jam Pengambilan sampel : 23 Desember 2019  / 07.30  WIB 
Tgl/Jam Penerimaan sampel : 23 Desember 2019  / 09.00  WIB 
Tgl/Jam Pengecekan sampel   : 23 Desember 2019  / 10.00  WIB 
Petak Umur 
pH** 


















≤ 0.1 < 0.2 < 90 
    
  
  
















51 102 152 0,00 29 28,72 15,00 0,179 3,362 231,50 
 
Keterangan: 
   ** : Cek di laboratorium 
* : Menggunakan botol berasa dan bau 
A1 : Air tawar yang difilter 
A2 : Air hujan yang di filter 
K1 : Kontrol 1, air tawar yang tidak difilter 











Lampiran 9. Uji Statistik Pertumbuhan Berat Mutlak (gram) Ikan Nila 
(Oreochromis niloticus) 
Uji Normalitas 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 




 Statistic Std. Error 
Pertumbuhan Berat  
Mutlak 
Mean 3.0167 .26130 
95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 2.3450  
Upper Bound 3.6884  
5% Trimmed Mean 2.9963  
Median 2.9500  
Variance ,410  
Std. Deviation .64005  
Minimum 2.30  
Maximum 4.10  
Range 1.80  
Interquartile Range 1.05  
Skewness ,900 ,845 


















Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Pertumbuhan Berat Mutlak ,177 6 ,200
*
 ,944 6 ,694 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
H0 : Sig > alpha (normal) 
H1 : Sig < alpha (tidak normal) 
Sig 0.200 > 0.05 untuk uji kolmogorov-smirnov maka dapat dikatakan 
pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila (Oreochromis niloticus) dengan 
perbedaan media air tawar yang di filter dan air hujan yang difilter mempunyai 
distribusi normal.  
Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Pertumbuhan Berat Mutlak   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,774 1 4 ,429 
 
Sign = 0,429 > alpha 0,05 
Kesimpulan :  
Maka dapat dikatakan pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila (oreochromis 
niloticus) dengan perbedaan media air tawar yang di filter dan air hujan yang 












Pertumbuhan Berat Mutlak   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups ,482 1 ,482 1,230 ,330 
Within Groups 1,567 4 ,392   
Total 2,048 5    
 
Sign Anova : 0,330 > 0,05, H1 ditolak 
Perbedaan perbedaan media air tawar yang di filter dan air hujan yang difilter 





























Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 




 Statistic Std. Error 
Pertumbuhan Panjang 
Mutlak 
Mean 1.3333 .11155 
95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 1.0466  
Upper Bound 1.6201  
5% Trimmed Mean 1.3259  
Median 1.3000  
Variance ,075  
Std. Deviation .27325  
Minimum 1.00  
Maximum 1.80  
Range .80  
Interquartile Range .35  
Skewness ,889 ,845 
Kurtosis 1,339 1,741 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Pertumbuhan Panjang Mutlak ,237 6 ,200
*
 ,927 6 ,554 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
H0 : Sig > alpha (normal) 






Sig 0.554 > 0.05 untuk uji kolmogorov-smirnov maka dapat dikatakan 
pertumbuhan panjang mutlak ikan nila (Oreochromis niloticus) dengan perbedaan 




Test of Homogeneity of Variances 
Pertumbuhan Panjang Mutlak   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,727 1 4 ,442 
 
Sign = 0,442> alpha 0,05 
Kesimpulan :  
Maka dapat dikatakan pertumbuhan panjang mutlak ikan nila (Oreochromis 
niloticus) dengan perbedaanmedia air tawar yang di filter dan air hujan yang 




Pertumbuhan Panjang Mutlak   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups ,107 1 ,107 1,600 ,275 
Within Groups ,267 4 ,067   
Total ,373 5    
 
Sign Anova : 0,275 > 0,05 H1 ditolak 
Perbedaan perbedaan media air tawar yang di filter dan air hujan yang difilter 







Lampiran11. Uji Statistik Laju Pertumbuhan Harian Ikan Nila (Oreochromis 
niloticus) 
Uji Normalitas 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Data Laju Pertumbuhan Harian 6 100,0% 0 0,0% 6 100,0% 
 
Descriptives 




Mean .1073 .00928 
95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound .0835  
Upper Bound .1312  
5% Trimmed Mean .1066  
Median .1050  
Variance ,001  
Std. Deviation .02274  
Minimum .08  
Maximum .15  
Range .06  
Interquartile Range .04  
Skewness ,924 ,845 
Kurtosis 1,001 1,741 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Data Laju Pertumbuhan Harian ,173 6 ,200
*
 ,943 6 ,680 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
H0 : Sig > alpha (normal) 






Sig 0.680 > 0.05 untuk uji kolmogorov-smirnov maka dapat dikatakan laju 
pertumbuhan harian ikan nila (Oreochromis niloticus) dengan perbedaan media 
air tawar yang di filter dan air hujan yang difilter mempunyai distribusi normal. 
Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Data Laju Pertumbuhan Harian   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,823 1 4 ,416 
 
Sign = 0,416> alpha 0,05 
Kesimpulan :  
Maka dapat dikatakan pertumbuhan harian ikan nila (Oreochromis niloticus) 
dengan perbedaanmedia air tawar yang di filter dan air hujan yang difilter 




Data Laju Pertumbuhan Harian   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups ,001 1 ,001 1,209 ,333 
Within Groups ,002 4 ,000   
Total ,003 5    
 
Sign Anova : 0,333 > 0,05 H1 ditolak 
Perbedaan perbedaan media air tawar yang di filter dan air hujan yang difilter 












Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 




 Statistic Std. Error 
Konversi Pakan FCR 
Mean 1.2517 .20623 
95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound .7215  
Upper Bound 1.7818  
5% Trimmed Mean 1.2185  
Median 1.0150  
Variance ,255  
Std. Deviation .50515  
Minimum .88  
Maximum 2.22  
Range 1.34  
Interquartile Range .64  
Skewness 1,896 ,845 
Kurtosis 3,530 1,741 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Konversi Pakan FCR ,336 6 ,033 ,747 6 ,019 
a. Lilliefors Significance Correction 
H0 : Sig > alpha (normal) 






Sig 0.019 ˂ 0.05 untuk uji kolmogorov-smirnov maka dapat dikatakan konversi 
pakan (FCR) ikan nila (Oreochromis niloticus) dengan perbedaan media air tawar 




Test of Homogeneity of Variances 
Konfersi Pakan FCR   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
5,152 1 4 ,086 
 
Sign = 0,086 > alpha 0,05 
Kesimpulan :  
Maka dapat dikatakan konversi pakan (FCR) untuk ikan nila (Oreochromis 
niloticus) dengan perbedaanmedia air tawar yang di filter dan air hujan yang 





Konfersi Pakan FCR   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups ,163 1 ,163 ,587 ,486 
Within Groups 1,113 4 ,278   
Total 1,276 5    
 
Sign Anova : 0,486 > 0,05 H1 ditolak 
Perbedaan perbedaan media air tawar yang di filter dan air hujan yang difilter 













Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 




 Statistic Std. Error 
Tingkat Kelangsungan 
Hidup (SR) 
Mean 50.0000 9.30949 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 26.0692  
Upper Bound 73.9308  
5% Trimmed Mean 50.0000  
Median 50.0000  
Variance 520,000  
Std. Deviation 22.80351  
Minimum 20.00  
Maximum 80.00  
Range 60.00  
Interquartile Range 45.00  
Skewness ,000 ,845 
Kurtosis -1,228 1,741 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Tingkat Kelangsungan Hidup (SR) ,167 6 ,200
*
 ,954 6 ,773 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
H0 : Sig > alpha (normal) 






Sig 0.773 > 0.05 untuk uji kolmogorov-smirnov maka dapat dikatakan tingkat 
kelangsungan hidup ikan nila (Oreochromis niloticus) dengan perbedaan media 
air tawar yang di filter dan air hujan yang difilter mempunyai distribusi normal. 
Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Tingkat Kelangsungan Hidup (SR)   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,000 1 4 1,000 
 
Sign = 1,000 > alpha 0,05 
Kesimpulan :  
Maka dapat dikatakan kelangsungan hidup ikan nila (Oreochromis niloticus) 
dengan perbedaanmedia air tawar yang di filter dan air hujan yang difilter 




Tingkat Kelangsungan Hidup (SR)   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 66,667 1 66,667 ,105 ,762 
Within Groups 2533,333 4 633,333   
Total 2600,000 5    
 
Sign Anova : 0,762 > 0,05 H1 ditolak 
Perbedaan perbedaan media air tawar yang di filter dan air hujan yang difilter 








Lampiran 14. Foto - Foto Kegiatan Selama Penelitian 
 
 
Foto 1. Membersihkan Wadah  
 
 








Foto 3. Pengambilan Air Tawar dan Air Hujan yang difilter 
 
 








Foto 5. Pemasangan Selang dan Batu Airasi 
 
 







Foto 7. Pengukuran Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 
 
 































LUKMAN PRANOTO YUDO, dilahirkan di Brebes 
pada hari Minggu, 11 Agustus 1996. Anak keempat dari 
enam bersaudara, keluarga dari Bapak Tarwin dan Ibu 
Maunah. Penulis menempuh Pendidikan Taman 
Kanank-kanak lulus pada tahun 2003. Pendidikan 
Sekolah    Dasar   Sigempol   02,    Kecamatan    Brebes, 
Kabupaten Brebes. Penulis lulus tahun 2010. Pada tahun tersebut penulis 
melanjutkan pendidikan di SMP Negri 3 Brebes, Kecamatan Brebes, Kabupaten 
Brebes dan lulus pada tahun 2013. Kemudian melanjutkan pendidikan di SMA 
Negri 3 Brebes, Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes dan lulus pada tahun 
2016. Setelah itu penulis melanjutkan pendidikan di Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan, Program Studi Budidaya Perairan (BDP) Universitas Pancasakti Tegal. 
Pada tahun 2018 penulis mendapatkan dana hibah PKM-M dengan judul 
―Pemasangan Alat Tadah Air Hujan di Rumah Keluarga Prasejahtera di Desa 
Randusanga Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes‖. Sampai saat ini penulis 
masih terdaftar sebagai mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal. 
  
 
 
 
 
